Jakarta, Neraka bagi Pejalan Kaki
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eberapa waktu
B yang lalu, sejumlah

ilmuwan Amerika
Serikat mengungkapkan
hasil penelitiannya terkait
pejalan kaki di berbagai
belahan dunia. Hasilnya

menunjukkan bahwa
orang Indonesia adalah
penduduk paling malas
berjalan kaki di dunia.

Mungkin tidak perlu melaku-
kan nsel secarn senus untuk
membuktikannya, Cukup  kita
melibat nasib pejalan kaki di Ja-
knrtn

Banyak orang bilang bahwa Ja-
karta adalah etalase Indonesia
Bagaimana nasib pejolan kaki di
etalase Indonesia?

Jakarta adalah salah satu kola
vang lidak ramah pejalan kaki
Kondisi trotoar yang rusak tidak
sulit ditemukan di Ibu Kota, Tro-
toar yang digunakan untuk parkir
mobil dan sepeda motor tak ja-
rang kita temui di banyak tempat.
Bahkan trotoar juga digunakan
untuk jalan sepeda motor jika
lalu lintas sedang maceL

Memuliakan pejalan kakl

Pada tabun ini, Satvan Polisi
Pamong Praja (Satpol PP) DKI
Jakarta mencatat ada 1060 kasus
pelanggaran fungsi trotoar, Dala
itu diperoleh selama tiga han
pelaksanaan kegintan Bulan Ter-
tib Trotoar. Jakarta adalah ne-
raka bagi pejalan kaki. Tak meng-
herankan jika kemudian orang
Jakarta malas berjalan kaki.

Memuliakan pejalan kaki ada-
lah persoalan keberplhakan. Se-
lama ini Pemerintah Provinsi
DK Jakarta lebih berpihak ter-
hadap pengunaan  kendaraan
bermolor pribadi untuk mobi-
litas warganya. Indikasinya, su-
dah banyak jalan raya untuk mo-
bil dan sepeda motor dibangun.
Namun, untuk memperbaiki dan
sterilisasi trotoar safa tampaknya
sulit sekali.

Jukarta baru saja memiliki pe-
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pemimpin DKI Jakarta yang
baru, Akankah pemim-

pin Jukarta yang baru f .
memulinkan  pejalin
kaki? Atau mereka
akan  mencruskan
paradigma usang de-
ngan memuliakan
pengiuna  kendaman
bermotor pribadi?

Baru-baru ini di salah
satu portal berita dituliskan
bahwa Gubernur DKL Jakar-
ta Anies Baswedan memiliki
ide, trotoar di Jalan Sudir-
man-Thamrin didesain ulang un-
tuk mengnkomodasi pengendara
roda dua. Munculnya ide sang
gubernur itu hanva berselang be-
berapa hard  setelah  wakilnya,
Sandiaga Uno, mengatakan bah-
wa pejulan kaki menempati urot-
an kedua penyebab semrawutnya
kawnsan Tanah Abang, Jakorta
Pusat. Pernyataan itu muncul ha-
nva sctelah melihat gambaran
kawasan Tanah Abang yang di-
ambil menggunakan kamera dro-
ne.

Setelah pernyataan itu muncul
di media massa dan mendapat
kecaman publik, Gubernur DKI
dan wakilnya pun sibuk mela-
kukan bantahan. Seperti biasa,
kesalohan pun ditimpakan ke-
pada para jurnalis. Bahkan, sc-
bagian para pendukungnya me-
nuduh media massa terlalu me-
myudutkan Gubernur dan Wakil
Gubermur DK it

Persoalan hak pejalan kaki pun
menjadi isu  politik mumban
Alih-alih - mendiskusikan  sub-
stansi dari persoalan hak pejalan
kaki yang selalu dipinggirkan di
Ibu Kota, persoalan pejalan kaki
justru diarahkan ke persoalan
politik jangka pendek

Sebetulnyva Gubernur dan Wa-
kil Gubernur DEI tidak perlu
malu untuk meminta maal jika
pernyalaannya di median massa
menyudutkan pejalan kaki yang
selama inl teloh terpinggirkan
Seandainya pun mercka tidak
merasa mengeluarkan permyata-
an tersebut, keduanya cukup
membuktikan  dengan  sebuah
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bagaimana menjadikan  Jakarta
sehagai surga bagi pejalan kaki?
Pertama, pengambil kebijakan di
DKI Jakarta harus memiliki ke-
berpthakan terhadap pejalan ka-
ki. Tanpa memiliki keberpihakan,
slogan Pemerintah Provinsi DK
Jukarta vang akan memuliakan
pejalan kaki hanya sebatas jargon
tanpa ada kemyataan,

Keberpihakan terhadap peja-
lan kaki ditunjukkan dengan me-
lakukan revitalisasi fasilitas bagi
mereka. Menurul Kamus Besar
Bahasa Indonesia, pengertian re-
vitalisasi’ adalah sebuah proses
menghidupkan atau  menggiat-
kan kembali. Jadi, tidak biza ke-
mudian atas nama mengakomi-
dagi kepentingan pengguna ken-
daraan bermotor pribadi lalu tro-
toar yang menjadi hak pejalan
kaki justru dipangkas. Trotoar
harus diperiebar, jalan raya bagi
pengguna kendaraan bermotor
pribadi justru dibatasi. Tujuan-
nya agar pengguna kendaraan
bermotor pribadi memilih untuk
berjalan kaki atau menggunakan
trunsportas] massal

Kedua, upaya memuliakan pe-
jmlan kaki harus seiring sejalan
dengan  upaya  merevitalisaxi
transportasi massal dan pemba-
tasan  penggunaan  kendaman
bermotor pribadi. Transportasi
massal dari angkutan perkotaan
{angkot) hingga LRT (ligh! rapid
transif) dan MRT (mass roprd
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pemakaian  kendarnan  ber-
motor pribadi, baik sepe-
da metor maupun maobil
pribadi. Pajak jalan di
kawasan tertentu harus
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__‘,;:':I' sesegera mungkin  di-

berlakukan, Bahkan, jika
perlu untuk kawasan ler-
tentu dibuat zona bebas
polusi wdara. Nantinya di
kawasgan itu hanya boleh di-
akses oleh pejalan kaki dan

sepeda, Kawasan Tanah Abang
memungkinkan untuk  dibuat
gebagal zona bebas polusi uda-
ri.

Ketiga, para pengambil kebi-
jakan di DKT Jakarta harus me-
miliki keberanian jika benar-be-
mar ingin memulinkan  pejalan
kaki. Kenapa demikian? Hal itu
disehabkon upmya memulinkan
pejalan kaki akan berbenturan
dengan kepentingan kelas me-
nengah-alas sebagai  pengguna
kendaraan bermotor pribadi.

Berdasarkan  data  realisasi
pencapaian pajak DKI Jakarta,
per 21 Desember 2016, pene-
rimaan pajak di DK1 Jakarta ter-
besar didukung dari Pajuk Ken-
daraan Bermotor (PKB) yang
mencapal Bp 6,94 triliun. Orang
akan cenderung tidak membeli
kendaraan bermwotor jika ruang
gerakmya dibatasi i Thu Kota
Dan, itu artinya Jakarta akan
kehilnngzin potensi pajak.

Namun, jika pendapatan dari
KB dibandingkan kerugian aki-
bat polusi uwdara yang ditimbul-
kan kendaraan bermotor, jumiah
vang triliunan rupiah itu akan
terkoreksi secara signifikan,

Menurul Komite Penghapus-
an Bensin Bertimbal (KPBB),
berdasarkan risel yvang ada pada
tahun 2012, ditermukan sebanyak
57 persen mosyarakat terkena
sakit akibat polusi udara, Seperti
infeksi salurmn permapasan akul
(ISPA), asma, pneunomin, hingga
jantung koroner. Untuk meng-
obati penyakit akibat pencemar-
an udara, warga Jakarta harus
membayar biaya keschatan hing-
#a Rp 38,5 triliun per tabun.

Sekarang keputusan ada di
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